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ABSTRACT 

Ekhsan Ghifari Rusadi (2026), Sectoral Dynamics Analysis of Urban Areas in 

Kalimantan (Banjarmasin, Banjarbaru, Samarinda, Balikpapan, Bontang, 

Pontianak, Singkawang, Palangka Raya, and Tarakan). Advisor: Dr. M. Rusmin 

Nuryaddin, S.E., M.Si. 

 

This study was conducted to (1) identify basic and non-basic sectors in the 

urban areas of Banjarmasin, Banjarbaru, Balikpapan, Samarinda, and 

Palangkaraya using the Location Quotient (LQ) method; (2) analyze sectoral 

growth and competitiveness using Shift Share analysis; and (3) examine the level 

of economic sector specialization using the Specialization Index during the period 

2021–2025. 

The data used in this study are secondary data in the form of Gross Regional 

Domestic Product (GRDP) at constant prices by industrial sector obtained from 

Statistics Indonesia (BPS). Data were analyzed using the Location Quotient (LQ), 

Shift Share, and Specialization Index methods. 

The results show that Banjarmasin, Samarinda, Palangka Raya, and 

Tarakan each have 14 basic sectors, Pontianak has 13, Balikpapan has 12, 

Banjarbaru has 11, and Singkawang has 9, while Bontang has only 3 basic sectors. 

The sectors that generally serve as basic sectors in most cities include electricity 

and gas procurement, water supply and waste management, construction, 

wholesale and retail trade, accommodation and food services, and business 

services. The Shift Share analysis indicates that Banjarbaru and Palangka Raya 

have the highest number of prospective sectors, with 11 sectors each, followed by 

Samarinda and Tarakan with 9 sectors each, while Bontang has no prospective 

sectors at all. Meanwhile, the results of the Specialization Index analysis reveal 

considerable variation across cities: Bontang, Balikpapan, and Samarinda show 

high specialization, five cities show moderate specialization, and Singkawang 

shows low specialization. This finding suggests that the economic structures of the 

studied urban areas range from diversified structures resembling their province to 

structures specialized in mining or specific manufacturing sectors. 

 

Keywords: Sectoral Dynamics, Location Quotient, Shift Share, Specialization 

Index, Urban Areas. 
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ABSTRAKSI 

Ekhsan Ghifari Rusadi (2026), Analisis Dinamika Sektoral Wilayah Perkotaan 

Kalimantan (Banjarmasin, Banjarbaru, Samarinda, Balikpapan, Bontang, 

Pontianak, Singkawang, Palangka Raya, Tarakan). Pembimbing: Dr. M. Rusmin 

Nuryaddin, SE, M.Si 

 

Penelitian ini dilakukan untuk (1) mengidentifikasi sektor basis dan non-

basis pada wilayah perkotaan Banjarmasin, Banjarbaru, Samarinda, Balikpapan, 

Bontang, Pontianak, Singkawang, Palangka Raya, dan Tarakan menggunakan 

metode Location Quotient (LQ); (2) menganalisis pertumbuhan dan daya saing 

sektoral menggunakan metode Shift Share; serta (3) menganalisis tingkat 

spesialisasi sektor ekonomi menggunakan Indeks Spesialisasi selama periode 

2021–2025. 

Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan menurut lapangan usaha yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). Analisis data dilakukan menggunakan 

metode Location Quotient (LQ), Shift Share, dan Indeks Spesialisasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kota Banjarmasin, Samarinda, 

Palangka Raya, dan Tarakan masing-masing memiliki 14 sektor basis, Kota 

Pontianak 13 sektor, Kota Balikpapan 12 sektor, Kota Banjarbaru 11 sektor, Kota 

Singkawang 9 sektor, sedangkan Kota Bontang hanya memiliki 3 sektor basis. 

Sektor yang secara umum menjadi sektor basis pada sebagian besar kota meliputi 

Pengadaan Listrik dan Gas, Pengadaan Air dan Pengelolaan Sampah, Konstruksi, 

Perdagangan Besar dan Eceran, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, Jasa 

Perusahaan, dan real estate, serta berbagai sektor jasa lainnya. Hasil analisis Shift 

Share menunjukkan bahwa Kota Banjarbaru dan Palangka Raya memiliki jumlah 

sektor prospektif terbanyak, yaitu masing-masing 11 sektor, diikuti Samarinda dan 

Tarakan masing-masing 9 sektor, sedangkan Kota Bontang tidak memiliki satu pun 

sektor prospektif. Sementara itu, hasil analisis Indeks Spesialisasi menunjukkan 

variasi tingkat spesialisasi antar kota, dengan Kota Bontang, Balikpapan, dan 

Samarinda tergolong memiliki spesialisasi tinggi, lima kota tergolong sedang, dan 

Kota Singkawang tergolong rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa struktur 

ekonomi wilayah perkotaan di Kalimantan bervariasi, sebagian terdiversifikasi 

mengikuti struktur provinsi dan sebagian lain terspesialisasi pada sektor 

pertambangan maupun industri pengolahan tertentu. 

 

Kata Kunci: Dinamika Sektoral, Location Quotient, Shift Share, Indeks 

Spesialisasi, Wilayah Perkotaan. 
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